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Abstrak: Implementasi kruikulum merdeka mengenalkan 2 macam
asesmen yaitu asesmen formatif dan juga asemen sumatif. Asesmen
sumatif merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan sehingga asesmen
ini dilakukan saat akhir proses pembelajaran, akhir tahun ajaran atau akhir
jenjang pendidikan. Implementasi kurikulum merdeka mengharuskan
guru untuk memfasilitasi kebutuhan peserta didik yang berbeda-beda
terutama kebutuhan gaya belajar peserta didik. Gaya belajar yang berbeda-
beda pada setiap pe-serta didik mengharuskan guru dapat mamfasilitasi
media pembelajaran, model pembelajaran dan strategi pembelajaran yang
kreatif dan inovatif dalam pembelajaran. Salah satu media pembelajaran
yang interaktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media
quizizz. Quizizz ini merupakan platform quiz berbasis game yang terdapat
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edukasi, hiburan dan juga kompetisi yang dapat dimanfaatkan guru
sebagai penilaian sumatif peserta didik saat proses pembelajaran. Sehingga
tujuan daripada penelitian ini untuk menganalisis bagaimana pem-
anfaatan penggunaan media pembelajaran quizizz pada asesmen sumatif terhadap pemenuhan kebutuhan learning
modalities (gaya belajar) yang berbeda-beda pada materi penanganan limbah di kelas X SMAN 02 Bondowoso. Metode
penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 02 Bondowoso kelas X F pada
materi penanganan limbah. Pengumpulan data dilaksanakan saat pelaksanaan asesmen sumatif diakhir pembelajaran
melalui posttest. Pemanfaatan media quizizz ini baik digunakan sebagai instrument penilaian asesmen sumatif oleh guru
dalam pembelajaran.
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Abstract: The implementation of independent kruiculum introduces 2 types of assessments, namely formative assessment and
summative assessment. Summative assessment is an assessment carried out to measure the achievement of overall learning objectives
so that this assessment is carried out at the end of the learning process, the end of the school year or the end of the education level. The
implementation of an independent curriculum requires teachers to facilitate the needs of different students, especially the needs of
student learning styles. Different learning styles for each student require teachers to be able to facilitate learning media, learning
models and learning strategies that are creative and innovative in learning. One of the interactive learning media in the learning
process using quizizz media. Quizizz is a game-based quiz platform that has education, entertainment and competitions that teachers
can use as summative assessments of students during the learning process. So the purpose of this study is to analyze how the use of
quizizz learning media in summative assessment to meet the needs of different learning modalities (learning styles) in waste handling
material in class X SMAN 02 Bondowoso. The research method used is qualitative descriptive. The research was carried out at SMA
Negeri 02 Bondowoso class X F on waste handling material. Data collection is carried out during the implementation of summative
assessment at the end of learning through posttest. The use of quizizz media is good for use as an instrument for summative assessment
by teachers in learning
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran yang sangat signifikan terhadap sebuah perkembangan bangsa.
Pendidikan sendiri bertujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik agar menjadi
individu yang unggul dan mampu berkompetensi dengan perkembangan zaman (Riowati
& Yoenanto, 2022). Kemajuan sebuah bangsa bergantung pada kualitas pendidikannya
sehingga pemerintah selalu mengupayakan meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia dengan berbagai program yang dicanangkan. Kualitas pendidikan yang masih
tergolong rendah dibandingkan dengan bangsa-bangsa lainnya dengan banyak faktor
penghambat kemajuan pendidikan di Indonesia. Keberhasilan suatu system pendidikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor penentu diantaranya peran peserta didik, guru, kondisi
finansial, sarana prasarana satuan pendidikan serta banyak faktor lainnya menurut
Kuriniawan dalam (Nur & Kurniawati, 2022).

Sejak tahun 1947 hingga saat ini, Indonesia sudah 10 kali mengalami perubahan kurikulum
(Insani et al., 1947) Perubahan ini tentunya sebagai bentuk pengaruh dari perubahan
undang-undang mengenai kebijakan system pendidikan nasional di Indonesia. Perubahan
kurikulum ini sebagai Upaya penyempurnaan kurikulum sebelumnya. Melalui kurikulum
merdeka belajar saat ini, pemerintah mengupayakan untuk mengejar ketertinggalan literasi
dan numerasi dalam pendidikan di Indonesia (Dewa et al., n.d.). Indonesia sendiri
menempati peringkat ke 72 dari 77 negara lainnya pada PISA 2018 bidang literasi membaca
dan numerasi (Putrawangsa et al., 2022). Kurikulum merdeka sendiri merupakan cita-cita
tokoh nasional pendidikan yaitu Ki Hajar Dewantara melalui gagasannya pendidikan agar
lebih terarah dan memiliki pondasi yang jelas (Ainia, n.d.). Implementasi kurikulum
merdeka merupakan bagian dari pembelajaran paradigma baru yang menekankan profil
pelajar pancasila dalam pembelajarannya.

Profil pelajar pancasila berperan menjadi arah untuk memandu kebijakan dan pembaruan
dalam system pendidikan di Indonesia termasuk dalam pembelajaran paradigma baru.
Pembelajaran paradigma baru yang di implementasikan pada kurikulum merdeka saat ini
memastikan praktik pembelajaran yang terjadi di satuan pendidikan berpusat pada peserta
didik (Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan & Teknologi Jakarta, 2021). Kurikulum merdeka membebaskan
satuan pendidikan untuk menggunakan atau memodifikasi contoh kurikululum
operasional dan perangkat pembelajaran yang tersedia atau membuatnya sendiri sesuai
konteks, karakteristik serta kebutuhan peserta didik yang berbeda-beda ini. Kebutuhan
peserta didik yang berbeda-beda baik dalam satu kelas maupun dalam satu sekolah dapat
di akomodir dengan pembelajaran berdiferensiasi yang merupakan bagian dari
pembelajaran paradigma baru pada implementasi kurikulum merdeka.

Pembelajaran diferensiasi merupakan pembelajaran yang dapat mengakomodinir
kebutuhan peserta didik yang berbeda-beda saat pembelajaran. Pembelajaran diferensiasi
ini merupakan penyesuaian peserta didik terhadap kesiapan belajar peserta didik, minat
belajar dan profil belajar peserta didik (Herwina, 2021). Guru merancang pembelajaran
pembelajaran sesuai kebutuhan masing-masing peserta didiknya dengan pembelajaran
yang inovatif dalam memilih metode, model, dan strategi pembelajaran melalui pemetaan
kebutuhan masing-masing peserta didiknya. Kesiapan belajar peserta didik dapat diukur
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dengan asesmen diagnostic test kognitif dan non kognitif. Kesiapan belajar peserta didik
dapat dibagi menjadi 3 pemetaan yaitu peserta didik yang baru berkembang, sedang
berkembang dan mahir (Fitriani et al, n.d.). Pada aspek minat belajar guru dapat
mempertimbangkan atau menarik minat peserta didik dalam pembelajaran sehingga
mendorong peserta didik terlibat aktif dalam pembelajarannya (Yani et al., 2023).

Saat proses pembelajaran seorang guru membutuhkan informasi mendalam mengenai
peserta didiknya baik aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif (sikap) maupun aspek
psikomotrik (keterampilan). Asesmen dalam pembelajaran merupakan kunci untuk
mengetahui hal-hal tersebut oleh guru (Mujiburrahman et al., 2023). Implementasi
kruikulum merdeka mengenalkan 2 macam asesmen yaitu asesmen formatif dan juga
asemen sumatif. Asesmen formatif merupakan keseluruhan aktivitas baik hambatan atau
kesulitan belajar serta kemajuan peserta didik yang digunakan sebagai feedback (umpan
balik) untuk meningkatkan kualitas aktivitas dalam proses pembelajaran tersebut. Asesmen
formatif pada kurikulum merdeka berupa penilaian di awal pembelajaran dan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan asesmen sumatif merupakan penilaian yang
dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan sehingga
asesmen ini dilakukan saat akhir proses pembelajaran, akhir tahun ajaran atau akhir jenjang
pendidikan.

Aspek yang terakhir dalam pembelajaran diferensiasi ialah profil belajar peserta didik.
Profil belajar peserta didik merupakan istilah yang mengacu pada prefensi lingkungan
belajar, dampak sosial dan gaya belajar masing-masing peserta didik. Peserta didik
memilih, memproses dan menyimpan informasi pengetahuan baru yang didapatkan
melalui gaya belajarnya (Yani et al., 2023) Secara umum gaya belajar terdapat 3 macam yaitu
gaya belajar visual, gaya belajar auditory dan gaya belajar kinestetik. Peserta didik dengan
gaya belajar visual memiliki karakteristik membaca cepat, meghafal yang dibaca serta tidak
focus dalam keramaian. Peserta didik dengan gaya belajar auditori memiliki karakteristik
mengucapkan tulisan saat membaca, senang membaca dengan suara keras dan
mendengarkan. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik cenderung menggunakan
Bahasa tubuh, sebih suka bergerak, merespon dengan fisik serta menghafal sambal berjalan
Matussolikhah & Rosy, 2021). Pada kelas X F di SMAN 2 Bondowoso terdiri dari 36 peserta
didik, dimana berdasarkan hasil psikotest memiliki karakteristik gaya belajar visual sebesar
42% dengan jumlah 15 peserta didik, 33% dengan gaya belajar kinestetik dengan jumlah 12
peserta didik dan 25% gaya belajar auditory dengan jumlah 9 peserta didik.

Gaya belajar yang berbeda-beda pada setiap peserta didik mengharuskan guru dapat
mamfasilitasi media pembelajaran, model pembelajaran dan strategi pembelajaran yang
kreatif dan inovatif dalam pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang interaktif
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media quizizz. Quizizz ini merupakan
platform quiz berbasis game yang terdapat edukasi, hiburan dan juga kompetisi yang dapat
dimanfaatkan guru sebagai penilaian sumatif peserta didik saat proses pembelajaran
berlangsung (Rahmatika, n.d.). Pemanfaatan media pembelajaran quizizz ini merupakan
upaya untuk mengakomodir gaya belajar peserta didik yang bervariasi melalui fitur yang
tersedia pada platform quizizz ini. Fitur quiz pada platform quizizz ini tersedia beragam
macamnya yaitu pilihan ganda, menjodohkan, seret dan lepas, respon matematika,
penanda, susun silang, isian singkat, drop down, label gambar, grafik matematika, jawaban
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menggambar, essai, jawaban video, jawaban audio, survey dan juga slide. Fitur tersebut
dapat mengakomodir gaya belajar peserta didik yang berbeda tersebut. Dimana dengan
gaya belajar visual dapat memanfaatkan fitur pilihan ganda, isian singkat, essai dan
lainnya. Gaya belajar auditori dapat memanfaatkan fitur jawaban menggambar atau
menggunakan mode kertas saat menjawab kuis yang berlangsung. Gaya belajar auditory
dapat memanfaatkan fitur video dan audio untuk jawaban dan soal lainnya.

Tujuan daripada penelitian ini untuk menganalisis bagaimana pemanfaatan penggunaan
media pembelajaran quizizz pada asesmen sumatif terhadap pemenuhan kebutuhan
learning modalities (gaya belajar) yang berbeda-beda pada materi penanganan limbah di
kelas X SMAN 02 Bondowoso.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deksriptif kualitatif. Penelitian deksriptif
kualitatif ini merupakan penelitian yang mendeskripsikan, mengkaji dan menjelaskan
sebuah fenomena yang dipelajari dengan menggambarkan suatu variable tanpa menguiji
hipotesis tertentu dengan data (angka) (Sulistyawati & Trinuryono, n.d.). Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 02 Bondowoso pada 36 peserta didik kelas X F. Data
dikumpulkan saat pembelajaran berlangsung pada materi penanganan limbah yang
dilaksanakan pada tanggal 12 April 2023. Asesmen sumatif diberikan diakhir pembelajaran
dengan memanfaatkan media interaktif yaitu quizizz. Implementasi pembelajaran
paradigma baru dalam pembelajaran berdiferensisasi ini menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). PBL merupakan model
pembelajaran yan memusatkan pembelajaran pada pemecahan masalah dan berpikir kritis
(Feni Haryati & Nur Wangid, 2023). Penerapan model pembelajaran berbasis masalah ini
(PBL) dilakukan dalam kelompok kecil beranggotakan 6-8 peserta didik dengan sintaks
pembelajaran sebagai berikut yaitu: 1) orientasi peserta didik pada masalah, 2)
mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 3) mendampingi penyelidikan individua atau
kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Handayani et al., n.d.).

Hasil dan Pembahasan

Analisis Gaya Belajar

Peserta didik dikelas X F berjumlah 36 peserta didik dengan karakteristik gaya belajar
visual sebesar 42% dengan jumlah 15 peserta didik, 33% dengan gaya belajar kinestetik
dengan jumlah 12 peserta didik dan 25% gaya belajar auditory dengan jumlah 9 peserta
didik. Data gaya belajar ini berasal dari data hasil psikotest peserta didik melalui Bimbingan
Konseling.
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GAYA BELAJAR KELAS X F

= VISUAL = AUDITORI KINESTETIK

Analisis Pemanfaatan Quizizz pada Asesmen Sumatif

Aplikasi quizizz merupakan sebuah platform media pembelajaran interaktif yang
memudahkan guru untuk memberikan kuis dengan beberapa fitur yang menarik pada
peserta didik. Aplikasi quizizz ini sangat mudah didapatkan di website maupun playstore
atau Appstore pengguna handphone yang dapat diunduh secara gratis. Proses
pembelajaran dengan memafaatkan media quizizz ini lebih menyenangkan dengan sajian
tampilan slide dan warna yang lebih menarik. Quizizz tidak hanya berfungsi menjadi ruang
kelas, akan tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai platform distribusi tugas, submit tugas
dan memberikan penilaian terhadap tugas-tugas yang telah diberikan kepada peserta didik
(Humairoh, n.d.). Aplikasi quizizz ini dilegkapi fitur karakter tema, avatar dan music yang
dapat dijadikan sebagai hiburan untuk peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung.

Quizizz dapat memenuhi kebutuhan gaya belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran melalui fitur-fitur yang tersedia berupa quiz interaktif maupun sebagai media
pembelajaran yang interaktif. Berikut beberapa fitur pada quizizz yang dapat digunakan
untuk membuat kuis dalam pembelajaran:

Penilaian

a Pilihan ganda b Susun u\ang Questions with more than one correct answer
a Menjodohkan E Isian singkat
t-' Seret & lepas & Drop-down

& Respon Matematika & Label Gambar
& Penanda E Grafik MTK Pilihan ganda

Periksa retensi dengan meminta siswa untuk
memilih satu atau lebih jawaban yang benar.
Penilaian Fleksibel Gunakan teks, gambar, atau persamaan

. matematika untuk membumbui segalanya!
a Jawahan E Esai
Menggambar
n Jawaban Video :. Jawaban Audio
Lainnya
Survei E Slide Dinilai ctamatis

Gambar 1. Fitur Quizizz
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Fitur diatas dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan dalam proses pembelajaran.
Pada saat proses pembelajaran siklus mandiri 1 dengan materi penanganan limbah
menerapkan asesmen sumatif menggunakan quizizz fitur pilihan ganda. Terdapat 5 soal
pilihan ganda yang disajikan pada asesmen tersebut. Pemenuhan gaya belajar peserta didik
disajikan dalam bentuk bacaan untuk peserta didik dengan gaya belajar visual, kemudian
dalam bentuk video bagi peserta didik dengan gaya belajar auditori serta dalam bentuk
mode kertas pada peserta didik dengan gaya belajar kinestetik. Peserta didik dengan gaya
beajar visual memiliki karakteristik belajar lebih cepat dengan melihat ataupun
mendengarkan, peserta didik dengan gaya belajar auditori dapat difasilitasi dengan
pendengaran serta peserta didik dengan gaya belajar kinestetik dapat difasilitasi dengan
aktivitas fisik. (Rahmawati & Muhroji, 2022). Peserta didik dengan gaya belajar visual dapat
membaca kuis yang diberikan oleh guru melalui platform quizizz yang ditampilkan seperti
gambar berikut:

it E Soal nomor 1 Z Edit @ @

Proses pengolahan limbah cair melalui tahap-tahap tertentu. Tujuan pemberian bahan
disinfektan pada instalasi pengolahan limbah cair domestic yang dibangun di perkantoran

adalah.....

@ Wengendapkan pasir dan partikel @ ~Agar mengandung oksigen terlarut

@ Wematikan seluruh mikroorganisme @ WMematikan mikroorganisme patogen

@ 30 detik - 20 bobot - ® Blm ditandai topik & Topik

Gambar 2. Kuis Gaya Belajar Visual
Peserta didik dengan gaya belajar auidtori difasilitasi kuis yang ditambahkan fitur
audio maupun video sebagai pemenuhan gaya belajarnya, sehingga dalam mengaksesnya
peserta didik dapat ditampilkan video atapun mengakses videonya terlebih dahulu
sebelum menjawab kuis yang diberikan oleh guru seperti yang ditampilkan sebagai berikut:

i E Soal nomor 3 # Edit @

| Limbah rumah tangga yang tidak termasuk kategori bahan berbahaya

dan beracun (B3) adalah....

® 1.2.3dan4 @ 1.45dans

@® 1.56dan8 @® 236dan7
& 30 detik - & 20 bobot - ¥ Blm ditandai topik & Topik

Gambar 3. Kuis Gaya Belajar Auditori
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Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik difasilitasi dengan kuis yang diberikan
dengan mode kertas. Pada fitur mode kertas ini guru harus menyiapkan terlebih dahulu
rint out barcode jawaban masing-masing peserta didik yang sudah terdapat nomer pada
masing-masing barcodenya. Nomer pada masing-masing kertas barcode berfungsi sebagai
nomer absen peserta didik sehingga guru harus memberikan kertas barcode tersebut sesuai
nomer yang tertera agar memudahkan terhadap penilaian peserta didik. Cara kerja mode
kertas ini guru dapat memberikan kuis dalam bentuk apapun pada fitur quizizz, kemudian
untuk memberikan kuis tersebut guru dapat menggunakan mode kertas dengan
mengunduh kertas barcode lalu menyediakan print out barcode jawaban masing-masing
peserta didik. Selain itu, handphone guru juga harus terintegrasi dengan akun quizizz pada
laptop sehingga saat scan barcode dapat menggunakan handphone untuk berkeliling pada
bangku peserta didik. Peserta didik dapat memilih arah jawaban sesuai dengan keterangan
pada barcode tersebut sehingga pada mode kertas ini peserta didik dengan gaya belajar
kinestetik dapat melakukan aktivitas secara fisik dalam pembelajaran.

Memperkenalkan Mode kertas

Libatkan siswa tanpa perangkat

Apa yang kau butuhkan:

o LANGKAH 1
O®  Cetak Q-card dan bagikan kepada siswa

LANGKAH 2
Mulai kuis di komputer Anda

LANGKAH 3
Buka aplikasi seluler Quizizz untuk mulai

memindai tanggapan siswa

Gambar 4. Kuis Gaya Belajar Kinestetik
Pada saat pembelajaran siklus mandiri 1 menggunakan 3 fitur diatas sekaligus saat
memberikan asesmen sumatif berupa post test. Asesmen diberikan diakhir pembelajaran.
Hasil belajar peserta didik dapat langsung terekam dalam quizizz sehingga guru tidak
perlu lagi mengoreksi hasil post test masing-masing peserta didik. Pemanfaatan media
quizizz ini baik digunakan sebagai instrument penilaian oleh guru dalam pembelajaran
(Noor, n.d.).

Simpulan

Gaya belajar yang berbeda-beda pada setiap peserta didik mengharuskan guru dapat
mamfasilitasi media pembelajaran, model pembelajaran dan strategi pembelajaran yang
kreatif dan inovatif dalam pembelajaran. Peserta didik dikelas X F berjumlah 36 peserta
didik dengan karakteristik gaya belajar visual sebesar 42% dengan jumlah 15 peserta didik,
33% dengan gaya belajar kinestetik dengan jumlah 12 peserta didik dan 25% gaya belajar
auditory dengan jumlah 9 peserta didik. Salah satu media pembelajaran yang interaktif
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media quizizz. Quizizz dapat memenuhi
kebutuhan gaya belajar peserta didik dalam proses pembelajaran melalui fitur-fitur yang
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tersedia berupa quiz interaktif maupun sebagai media pembelajaran yang interaktif.
Pemanfaatan media quizizz ini baik digunakan sebagai instrument penilaian oleh guru
dalam pembelajaran.
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